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SUMMARY

MUTIARA PUTRI. Performance Test Of Maggot (Hermetia Illucens) Dryer
Machine Using Electric Heater. (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and
TRI TUNGGAL).

This research was aimed to find out the efficiency of the performance of
Maggot dryer machine to drying result. This research has been conducted from
January 2021 to March 2021 at the Laboratory of Agricultural Machinery and
workshop, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South
Sumatera. The method used was Factorial Randomized Block Design (RAFK)
with two research factors, namely the drying temperature (A) and the rotation of
blower cylinder (B) with three levels of treatment and each treatment combination
was repeated three times. The parameters of this research are drying rate (g/hour),
water content of material (%), consumption of electrical energy (kWh), and
drying efficiency (%). The results of this research showed that the treatment of the
drying temperature had a real different on the drying rate, water content of
material, consumption of electrical energy, and drying efficiency. The treatment
of the rotation of blower cylinder had a real different on the drying rate, water
content of material, consumption of electrical energy, and unreal effect on the
drying efficiency. The highest drying rate value found in treatment of A3B; which
is 8.80 g/hour, the lowest water content of material value found in treatment A;B3
which is 9.04%, the highest consumption of electrical energy value found in
treatment A3Bs which is 0.32 kWh, the highest drying efficiency value found in
treatment A;B; which is 31.10%. Drying efficiency is influenced by water content
of material, the higher water content of material, the lower drying efficiency.
Drying efficiency is also influenced by the consumption of electrical energy, the
higher consumption of electrical energy, the lower drying efficiency.
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RINGKASAN

MUTIARA PUTRI. Uji Kinerja Mesin Pengering Maggot (Hermetia Illucens)
Dengan Menggunakan Heater Listrik. (Dibimbing oleh ENDO ARGO
KUNCORO dan TRI TUNGGAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi kinerja mesin
pengering Maggot terhadap hasil pengeringan. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Januari 2021 hingga Maret 2021 di Bengkel Alat dan Mesin Jurusan
Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya,
Sumatera Selatan. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAFK) dengan dua faktor penelitian, yaitu suhu pengering (A) dengan
tiga taraf perlakuan dan putaran silinder blower (B) dengan tiga taraf perlakuan
dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter penelitian
ini yaitu laju pengeringan (g/jam), kadar air bahan (%), konsumsi energi listrik
(kWh), dan efisiensi pengeringan (%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan suhu pengering berbeda nyata terhadap laju pengeringan, kadar air
bahan, konsumsi energi listrik, dan efisiensi pengeringan. Perlakuan putaran
silinder blower berbeda nyata terhadap laju pengeringan, kadar air bahan,
konsumsi energi listrik, dan berpengaruh tidak nyata terhadap efisiensi
pengeringan. Laju pengeringan tertinggi di dapat pada perlakuan A3B; sebesar
8,80 g/jam. Kadar air terendah di dapat pada perlakuan A;B; sebesar 9,04%.
Konsumsi energi listrik tertinggi terdapat pada perlakuan Az;B3 sebesar 0,32 kWh.
Efisiensi pengeringan tertinggi di dapat pada perlakuan A;B; sebesar 31,10%.
Efisiensi pengeringan dipengaruhi oleh kadar air bahan, semakin tinggi kadar air
bahan maka efisiensi pengeringan akan semakin rendah. Efisiensi pengeringan
juga dipengaruhi oleh konsumsi energi listrik, semakin tinggi konsumsi energi
listrik maka efisiensi pengeringan akan semakin rendah.

Kata Kunci: Maggot, Mesin pengering, Uji kinerja
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan akan jenis
flora dan fauna. Keanekaragaman hayati yang tinggi merupakan kekayaan alam
yang dapat memberikan manfaat serbaguna dan mempunyai manfaat vital serta
strategis bagi penduduknya (Triyono, 2013). Populasi penduduk yang semakin
bertambah sangat berpengaruh kepada peningkatan kebutuhan masyarakat akan
protein hewani. Peningkatan kebutuhan masyarakat tersebut secara langsung
meningkatkan permintaan sumber protein hewani. Sumber protein hewani yang
banyak beredar di masyarakat adalah ikan. Konsumsi ikan yang meningkat di
masyarakat mendorong para budidaya untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas
varietas baru. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan pakan harian yang dibutuhkan
para pelaku budidaya juga meningkat secara pesat (Fauzi et al., 2018).

Faktor penting yang ada dalam usaha budidaya perikanan salah satunya
adalah pakan. Keberlangsungan hidup dan pertumbuhan ikan yang dibudidayakan
sangat dipengarhi oleh ketersediaan pakan ternak, dalam usaha budidaya
perikanan dibutuhkan pakan yang cukup untuk pertumbuhan ikan. Namun, harga
pakan ternak semakin hari semakin meningkat telah membuat khawatir para
pelaku budidaya perikanan (Mudeng et al., 2018).

Usaha perikanan dapat dikatakan berhasil apabila pakan yang tersedia
memiliki kualitas yang baik. Bahan pakan sumber protein memiliki harga yang
tinggi. Hal ini menjadi perhatian bagi pelaku budidaya mengingat bahan pakan
sumber protein termasuk komponen terbesar dalam usaha budidaya yaitu sebesar
50-70%. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan produksi ternak
yaitu dengan melakukan riset untuk menghasilkan pakan yang harganya ekonomis
tetapi kebutuhan nutrisi bagi ternak tetap tercukupi (Katayane et al., 2014).

Sumber protein untuk pembuatan pakan pada negara berkembang biasanya
berasal dari protein hewani dan nabati, seperti tepung ikan, bungkil kedelal,
tanaman legominusa, dan tepung darah. Secara ekonomis protein termasuk

komponen paling mahal dibandingkan yang lainnya. sehingga pemenuhan sumber
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Protein cukup membuat para pelaku budidaya perikanan merasa terbebani akan
biaya produksi (Wardhana, 2018).

Maggot atau larva dari lalat BSF (Hermetia illucens) bisa dijadikan
alternatif lain sebagai sumber protein untuk pakan. Pembudidaya mencoba
mengembangkan pakan ternak dengan mengolah maggot sebagai bahan pakan
ternak untuk mengurangi biaya produksi pakan (Mokolensang et al., 2018). Larva
dari lalat BSF biasanya dapat ditemukan di rerumputan dan dedaunan memiliki
tekstur tubuh yang kenyal dan mempunyai kemampuan dapat mengeluarkan
enzim alami sehingga apabila dikonsumsi oleh ikan dapat menyebabkan bahan
yang sulit dicerna oleh ikan dapat disederhanakan dan dapat dimanfaatkann oleh
ikan. BSF juga memiliki kandungan anti mikroba dan anti jamur, sehingga apabila
dikonsumsi oleh ikan dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan dari serangan
panyakit, bakterial, dan jamur (Fatmasari, 2017).

Salah satu metode yang paling sederhana dan sejak lama telah dikerjakan
oleh para peternak untuk pengolahan pakan adalah dengan cara pemanasan
dengan dijemur atau menggunakan alat pengering (Yanuartono, 2019).
Pengeringan dilakukan untuk mempertahankan kesegaran atau mengawetkan
pakan dalam bentuk asli maupun olahan sehingga dapat tersedia sepanjang waktu.
Pengeringan merupakan salah satu kegiatan yang dapat memperpanjang daya
simpan hasil peternakan (Arsyad, 2018).

Pengeringan merupakan salah satu teknik yang dilakukan untuk
menghilangkan atau mengeluarkan sebagaian air yang terkandung dari suatu
bahan dengan cara menguapkan atau memanaskan bahan tersebut dengan
menggunakan energi panas. Pengeringan merupakan salah satu metode untuk
mengawetkan bahan pakan. Keuntungan dari pengeringan ini adalah bahan pakan
bisa menjadi awet dengan ukuran atau volume bahan menjadi lebih kecil sehingga
dapat memudahkan proses pengangkutan dan penyimpanan. Pengeringan
bertujuan untuk mengurangi kadar air bahan sampai batas dimana tidak ada lagi
kegiatan enzim dan mokroorganisme yang menyebabkan pembusukan, dengan
demikian bahan pakan tersebut dapat mempunyai umur simpan yang lama
(Riansyah et al., 2013). Batas maksimum kadar air yang ada dalam bahan pakan

adalah 14%, jika air yang ada dalam bahan pakan tersebut melebihi dari batas
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maksimum maka bahan pakan tersebut dapat dikatakan tidak bagus. Banyaknya
kandungan air dalam bahan pakan dapat memudahkan mikroba pembusuk untuk
merusak bahan pakan tersebut dan menyebabkan waktu simpan bahan pakan tidak
bertahan lama. Kualitas bahan pakan dapat dipengaruhi oleh seberapa banyak
kandungan air yang ada dalam bahan pakan tersebut, semakin sedikit maka
kualitas bahan pakan tersebut semakin baik (Marbun et al., 2018).

Matode pengeringan yang dapat dilakukan yaitu penjemuran dengan
mengandalkan energi panas matahari dan pengeringan menggunkaan mesin
pengering. Pengeringan yang mengandalkan energi panas matahari memerlukan
waktu yang lama karena sangat bergantung pada cuaca, suhu, dan kelembaban.
Namun, pengeringan menggunakan mesin pengering memiliki waktu pengeringan

yang lebih cepat (Suhendar et al., 2017).

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi kinerja mesin

pengering Maggot terhadap hasil pengeringan.
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